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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Program Pendidikan Anak Usia Dini ini bertujuan agar semua anak usia
dini (kurang dari 7 tahun), baik laki-laki maupun perempuan memiliki
kesempatan tumbuh dan berkembang optimal sesuai dengan potensi
yang dimilikinya, sesuai tahap-tahap perkembangan atau tingkat usia
mereka. PAUD juga merupakan pendidikan persiapan untuk mengikuti
jenjang pendidikan sekolah dasar. Secara lebih spesifik, program ini
bertujuan untuk meningkatkan akses dan mutu pelayanan pendidikan
melalui jalur formal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal
(RA) dan bentuk lain yang sederajat, serta jalur pendidikan non-formal
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA)/bentuk
lain yang sederajat, dan jalur informal berbentuk pendidikan keluarga
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

1. Pemerataan dan Perluasan Akses

Pemerataan dan perluasan akses akan diupayakan bersama-sama
oleh pemerintah dan swasta dimana pemerintah mendorong swasta
melakukan perluasan PAUD formal (TK/RA) dan nonformal (KB/
TPA). Perluasan oleh pemerintah antara lain juga dilakukan dengan
mendirikan model-model atau rintisan penyelenggaraan PAUD yang
disesuaikan dengan kondisi daerah/wilayah. Pada tahun 2009,
pemerintah menargetkan APK pendidikan TK mencapai 40,59%.
Perluasan akses PAUD formal akan dilaksanakan melalui kegiatan-
kegiatan berikut.

Penyediaan sarana/prasarana PAUD oleh pemerintah dilaksanakan
dengan pembangunan USB TK, dan mengembangkan model atau
rintisan penyelenggaraan PAUD yang sesuai dengan kondisi lokal.
Target yang akan dicapai lembaga PAUD formal pada tahun 2009
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sekurang-kurangnya 1 (satu) TK, termasuk TK Pembina di setiap
kecamatan.

Penyediaan biaya operasional pendidikan diberikan dalam bentuk
subsidi kepada penyelenggara PAUD baik negeri maupun swasta,
terutama pada lembaga yang peserta didiknya sebagian besar
berasal dari keluarga miskin. Target yang ingin dicapai pada tahun
2009 adalah lebih dari 50% lembaga PAUD yang siswanya berasal
dari keluarga miskin dapat dibiayai oleh pemerintah.

Mendorong peran serta masyarakat dilakukan untuk menumbuhkan
minat masyarakat (demand side) dalam menyelenggarakan lembaga
PAUD, termasuk bekerja sama dengan berbagai organisasi
masyarakat, organisasi keagamaan, organisasi lain serta PT melalui
subsidi imbal swadaya, kemudahan perizinan, dan bantuan fasilitas.

Pengembangan "TK-SD Satu Atap"; bagi SD yang memiliki fasilitas
mencukupi didorong untuk membuka lembaga TK yang terintegrasi
dengan SD (TK-SD Satu Atap) melalui subsidi pembiayaan secara
kompetitif.

Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing

Peningkakan mutu, relevansi, dan daya saing PAUD akan
dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan berikut.

Pengembangan menu generik pembelajaran dan penilaian;
merupakan kegiatan yang menyangkut pengembangan kurikulum,
khususnya materi bahan ajar, model-model pembelajaran, dan
penilaian. Pengembangan disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan anak didik, perkembangan ilmu pengetahuan,
budaya, estetika, dan etika, peningkatan kualitas dan kreativitas
peserta didik dan pendidik PAUD. Termasuk dalam kegiatan ini
ialah pengembangan proses pembelajaran melalui pengadaan alat
belajar, alat bermain, dan alat pendidikan, serta penyelenggaraan
akreditasi khususnya untuk TK. Muatan pendidikan pada anak-
anak usia dini ditekankan pada seluruh aspek kecerdasan termasuk
emosi, mental, dan spiritual, yang diarahkan pada penghayatan
atas nilai-nilai dan karakter positif, serta kesiapan masuk sekolah.

Pengembangan program PAUD model; sebagai rujukan bagi
pengembangan PAUD yang diselenggarakan oleh swasta yang
kualitasnya masih di bawah standar. Target pada tahun 2009
sekurang-kurangnya satu program PAUD Model setiap kabupaten/
kota.

Peningkatan kapasitas institusi dan sumberdaya penyelenggara
dan satuan PAUD; kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan manajemen secara efektif dan efisien, sehingga mampu
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
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Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan PAUD;
pemerintah mentargetkan sekitar 59 ribu orang telah terlatih
sebagai tenaga pengelola dan pendidik PAUD, dan sebanyak lebih
dari enam ribu Guru, Kepala TK, dan Pembina akan mendapat
pendidikan dan pelatihan sampai dengan tahun 2009.

Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, dan
Pencitraan Publik

Peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik di
bidang PAUD diarahkan pada bagaimana partisipasi masyarakat
dalam melakukan kontrol dan evaluasi kinerja PAUD dapat
mengambil peran makin nyata dan efektif. Untuk itu akan dilakukan
peningkatan advokasi, sosialisasi/pemasyarakatan dan
pembudayaan pentingnya PAUD kepada orangtua, masyarakat dan
pemerintah daerah. Penyediaan data dan sistem informasi PAUD,
serta peningkatan kerja sama stakeholder pendidikan, merupakan
faktor pendukung untuk membangun kesamaan persepsi, pencitraan
yang positif, dan kebersamaan tanggung jawab dalam pengelolaan
PAUD yang akuntabel.

Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemerataan dan perluasan
pelayanan pendidikan dasar yang bermutu dan terjangkau, baik melalui
jalur formal yang mencakup Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah
(MI), serta SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs), sehingga seluruh anak
usia 7-15 tahun baik laki-laki maupun perempuan, dan anak-anak yang
memerlukan perhatian khusus dalam memperoleh pendidikan, dapat
memperoleh pendidikan setidak-tidaknya sampai sekolah menengah
pertama atau sederajat.

1.
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Pemerataan dan Perluasan Akses

Program pemerataan dan perluasan akses akan dilakukan
dengan mengupayakan menarik semua anak usia sekolah yang
sama sekali belum pernah sekolah, menarik kembali siswa
putus sekolah, dan lulusan yang tidak melanjutkan
pendidikan. Berbagai kegiatan berikut akan dilaksanakan
dalam rangka melaksanakan program pemerataan dan
perluasan akses.
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Pemberian bantuan biaya operasional; bantuan biaya
operasional pendidikan diberikan dalam rangka membantu
sekolah mencapai proses pembelajaran secara optimal.
Bantuan pembiayaan tidak membedakan sekolah negeri
maupun swasta, madrasah maupun sekolah umum. Target
pada tahun 2009 setiap siswa pada satuan pendidikan dasar
memperoleh bantuan biaya operasional.

Rehabilitasi ruang kelas yang rusak; merupakan upaya
melaksanakan penyediaan sarana penunjang pendidikan yang
layak untuk pendidikan dasar (SD dan SMP). Target
rehabilitasi pada tahun 2007 mencapai sekitar 200 ribu ruang
kelas yang rusak berat dan 300 ribu ruang kelas yang rusak
ringan pada SD; sekitar 9500 ruang kelas yang rusak berat
dan lebih dari 23 ribu ruang kelas rusak ringan pada SMP.

Unit Sekolah Baru (USB) dan Ruang Kelas Baru (RKB);
penyediaan prasarana pendidikan termasuk pembangunan USB
dan RKB juga diupayakan dalam rangka pemerataan dan
perluasan di tingkat SMP untuk menampung peningkatan
jumlah lulusan SD. Pemerataan dan perluasan akses
pendidikan di tingkat SD, juga dilakukan dengan
memanfaatkan layanan pendidikan yang sudah ada.

Perintisan pendidikan dasar 9 tahun satu atap; merupakan
langkah untuk mendirikan SD-SMP Satu Atap atau SMP
Khusus, yaitu penambahan tingkat kelas (extended classes)
untuk penyelenggaraan pendidikan menengah pertama pada
setiap SD negeri yang ada di daerah terpencil, serta
berpenduduk jarang atau terpencar. Untuk itu akan dilakukan
pemetaan sekolah agar program pendidikan dasar satu atap
dapat lebih optimal.

Penyelenggaraan KLK di Sekolah Dasar; merupakan layanan
pendidikan bagi anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) yang
putus sekolah atau sama sekali belum pernah sekolah dasar
sampai tamat. Layanan pendidikan dilaksanakan maksimal
satu tahun di luar kelas reguler pada sekolah dasar yang
ada sebagai transisi untuk memasuki kelas reguler. Target
pada tahun 2009 ialah setiap penduduk usia sekolah dasar
memperoleh layanan pendidikan dasar.

Upaya pemerataan dan perluasan akses pendidikan pada
tingkat SD dilaksanakan untuk mencapai target meningkatnya
APS penduduk usia 7-12 tahun dari 99,12% (2005) menjadi
99,57% pada tahun 2009. APM SD/MI diusahakan akan
meningkat dari 93,53% (2005) menjadi 93,87% pada tahun
2009.
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Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing

Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan
dasar akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan berikut.

Sebagai bagian dari kegiatan yang mendasar dan sistematis
adalah pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan
sistem penilaian. Model kurikulum yang dikembangkan perlu
memperhatikan potensi peserta didik, karakteristik daerah,
serta akar sosiokultural komunitas setempat, perkembangan
iptek, dinamika perkembangan global, lapangan kerja,
lingkungan budaya dan seni, dan lain lain. Pada jenjang
pendidikan dasar, muatan kecakapan dasar (basic learning
contents) perlu ditekankan, mencakup kecakapan
berkomunikasi (membaca, menulis, mendengarkan,
menyampaikan pendapat), kecakapan intrapersonal
(pemahaman diri, penguasaan diri, evaluasi diri, tanggung
jawab, dsb.), kecakapan interpersonal (bersosialisasi,
bekerjasama, mempengaruhi/mengarahkan orang lain,
bernegosiasi, dan sebagainya), kemampuan mengambil
keputusan (memahami masalah, merencanakan, analisis,
menyelesaikan masalah, dsb.). Dalam rangka perluasan
pendidikan kecakapan hidup dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan yang mendukung pengenalan dasar kewirausahaan
dan kepemimpinan, pengenalan dan pengembangan etika,
penanaman dasar apresiasi terhadap estetika dan lingkungan
hidup.

Kapasitas profesi pendidik juga akan dikembangkan agar
mereka mampu membawakan proses pembelajaran efektif,
sesuai dengan standar kompetensi pendidik yang telah
ditetapkan. Proses pembelajaran efektif diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, memotivasi, menyenangkan, dan
mengasyikan untuk mendorong peserta didik berpartisipasi
aktif, berinisiatif, kreatif, dan mandiri, sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta kematangan psikologis.

Perbaikan sarana dan bahan belajar seperti perpustakaan,
media pembelajaran, laboratorium Bahasa/IPA/Matematika,
alat peraga pendidikan, buku pelajaran, buku bacaan lain
yang relevan. Dengan mempertimbangkan pesatnya
perkembangan pemanfaatan ICT dalam berbagai sektor
kehidupan, pemerintah akan terus mengembangkan
pemanfaatan ICT untuk sistem informasi persekolahan dan
pembelajaran. Hingga tahun 2009, langkah-langkah yang
akan dilakukan adalah: (a) merancang sistem jaringan yang
mencakup jaringan internet, yang menghubungkan sekolah-
sekolah dengan pusat data dan aplikasi, serta jaringan
intranet sebagai sarana dan media komunikasi, dan informasi
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intern sekolah; (b) merancang dan membuat aplikasi
database, yang menyimpan dan mengolah data dan informasi
persekolahan, manajemen persekolahan, konten-konten
pembelajaran; (¢c) merancang dan membuat aplikasi
pembelajaran berbasis web, multimedia interaktif, yang terdiri
dari aplikasi tutorial dan learning tool; (d) mengoptimalkan
pemanfaatan TV edukasi sebagai materi pengayaan dalam
rangka menunjang peningkatan mutu pendidikan, dan (e)
implementasi sistem secara bertahap untuk mencapai secara
signifikan jumlah sekolah dasar yang akan memudahkan
pemfaatan untuk manajemen pendidikan dan sekaligus juga
pemanfaatan ICT untuk mendukung proses pembelajaran di
seluruh wilayah Indonesia pada tahun 2009.

Pengembangan sekolah berkeunggulan pada pendidikan dasar
menargetkan paling tidak satu SD pada masing-masing
kabupaten/kota akan menjadi sekolah berkeunggulan lokal
pada tahun 2009, dan target yang sama untuk sekolah
bertaraf internasional. Sementara itu, dalam kaitan dengan
pengembangan kecakapan berbahasa pada jenjang sekolah
dasar, dilakukan upaya rintisan pengembangan program
bilingual hingga tahun 2009.

Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, dan
Pencitraan Publik

Pengembangan kapasitas Dewan Pendidikan (DP) dan Komite
Sekolah (KS) merupakan kegiatan yang akan terus dilakukan
dalam rangka pemberdayaan partisipasi masyarakat untuk
ikut bertanggungjawab mengelola pendidikan dasar.
Berfungsinya kedua kelembagaan tersebut secara optimal
akan memperkuat pelaksanaan prinsip good governance dan
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan.

Pengembangan kapasitas juga akan terus dilakukan terhadap
para pengurus sekolah untuk meningkatkan kemampuan
manajerial dan leadership menuju otonomi pengelolaan.
Kegiatan ini, bersama dengan penguatan DP/KS, merupakan
bagian dari upaya penerapan MBS dan Manajemen Berbasis
Masyarakat (MBM) secara maksimal.

Pengembangan EMIS (Education Management Information
Systems) sebagai sistem pendukung manajemen akan
dilakukan untuk menunjang keberhasilan dalam mengukur
sejumlah indikator penting perluasan, mutu, dan efisiensi
sesuai dengan standar nasional pendidikan dasar. Termasuk
dalam kemampuan EMIS ialah menggunakan indikator-
indikator tersebut untuk memetakan SD atau satuan
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